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A. Konteks Penelitian

Teknologi di zaman modern saat ini semakin berkembang dan maju,
terdapat banyak alat-alat elektronik yang muncul dengan kualitas baik seperti
handphone (gadget). Anak-anak sekarang juga lebih suka dan asyik membaca
chat ataupun bermain gadget dari pada harus membaca Al-Qur’an. Dalam satu
hari hampir £24 jam mereka gunakan untuk bermain gadget, sampai membaca
Al-Qur’an pun tidak ada waktu. Dan masih banyak juga orang-orang dewasa
yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar dan benar. Mereka terlalu
sibuk dengan urusan yang ada di dunia, sehingga lupa dan tidak sempat untuk
belajar membaca Al-Qur’an.

Rumah-rumah keluarga muslim pun juga sepi dengan lantunan-
lantunan ayat suci Al-Qur’an, disebabkan karena terjadi banyak perubahan
dan perkembangan teknologi pada saat ini, banyak budaya asing yang masuk
dan menggeser minat membaca Al-Qur’an bagi seorang muslim. Sehingga
menyebabkan jiwa religius pada seseorang sedikit menurun. Hal ini sangatlah
memprihatinkan, padahal anak-anak keluarga muslim mereka merupakan para
generasi islami penerus bangsa yang kelak akan dibanggakan oleh negara.

Menurut Said Agil Husin Al Munawar, Al-Qur’an merupakan sumber
utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi setiap muslim. Al-Qur’an tidak
hanya berisi petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhan, akan tetapi
juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya ( hablum min Allah wa

hablum min an-nas ), serta manusia dengan alam sekitarnya. Al-Qur’an



diturunkan dalam bahasa arab, baik lafal maupun uslub-nya. Dimana bahasa
tersebut kaya dengan kosa kata dan sarat makna. Meskipun Al-Qur’an
berbahasa arab, tidak berarti semua orang Arab atau orang yang mahir dalam
bahasa Arab, dapat memahami Al-Qur’an secara rinci."

Menurut Ahmad Syarifuddin, Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT
yang diturunkan (Diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW melalui
perantaraan malaikat Jibril sebagai mukjizat, kemudian diriwayatkan secara
mutawatir (berangsur-angsur), dan ditulis dalam satu mushaf, sehingga
membacanya merupakan ibadah. Al-Qur’an juga merupakan sumber kekuatan
(aziz), pelita (nur), petunjuk (hudan), terapi penyakit (syifa’), nasihat
(mauizhah), berita gembira (basyir), rahmat, keberkahan (mubarok),dan hal-
hal yang membahagiakan lainnya. Seperti di dalam Firman Allah SWT surat
Yunus ayat 57, yang berbunyi :
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Artinya :“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
(mauizhah) dari Tuhanmu dan terapi bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman” 2

Dikarenakan Al-Qur’an adalah sumber hukum yang paling shahih
bagi kehidupan manusia di dunia, kita sebagai muslim pun wajib untuk

mempelajari baik dengan cara membaca Al-Qur’an maupun menulis. Seorang
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